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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
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tahun 1976 penanganan penelman bahasa dan sastra telah dlperluas ke -
sepuluh Proyek Penelitian dan:Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah yang berkedudukan di. (1) Daerah Istlmewa -Aceh, (2)
Sumatera’ Barat, (3)" Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yogyakarta, -(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, ®)
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, ‘dan (10) Bali. Pada tahun 1979
penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali,
dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

Buku Cerita Rakyat dalam Majalah Berbahasa Jawa Tahun 1980-an
ini merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1992/1993.
Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada para peneliti, yaitu (1) Ratna Indriani, (2) Herry Mardianto, (3)
Prapti Rahayu, dan (4) Christianto Wisma Nugraha.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman
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Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman,
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang telah mengelola
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Drs. M. Fanani selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1994 ' | Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, akhirnya penelitian ini dapat
diselesaikan. Hasil yang dicapai ini atas kerja sama dan bantuan dari
berbagai pihak. Pada kesempatan ini, kami ingin menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Kepala Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta,
khususnya Pemimpin Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan
Sasttra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Tahun
Anggaran 1992/1993 yang telah memberikan dana dan kepercayaan
kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini. Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada Dr. Siti Chamamah selaku konsultan yang telah
memberikan arahan dan masukan sehingga penelitian ini dapat
diselesaikan.

Penelitian ini tidak akan terwujud tanpa kerja sama yang baik di
antara anggota peneliti dan bantuan dalam bentuk apa pun dari berbagai
pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Untuk semua itu, kami
ucapkan terima kasih yang tidak terhingga.

Yogyakarta, Februari 1993 Ketua Tim
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang )

Cerita rakyat adalah suatu genre sastra yang dimiliki oleh semua
bangsa di dunia. Danandjaya (1991:5) mengelompokkan cerita rakyat ke
dalam salah satu tradisi oral (oral tradition) bersama dengan teka-teki,
peribahasa, dan nyanyian rakyat. Di samping itu, tradisi lisan, tarian
rakyat, dan arsitektur rakyat merupakan rangkaian yang membentuk
folklor. Dengan demikian, istilah folklor dibedakan dari istilah tradisi
oral. Cerita rakyat pada umumnya berupa narasi pendek yang diturunkan
melalui tradisi oral dengan berbagai pencerita beserta kelompoknya itu
memberikan perubahan dan penambahan sehingga penciptanya bersifat
kumutatif (Holman, 1980:189).

Dengan berkembangnya masyarakat tradisional menjadi masyarakat
modern yang mengenal budaya tulis dan alat komunikasi canggih lainnya,
terjadi pula perubahan yang mendasar pada cerita rakyat. Banyak cerita
rakyat pada akhirnya bergeser dari tradisi oral ke bentuk tulisan. Hutono
(1991:3) menyebut proses ini peralihan dari sastra lisan yang bersifat
komunal menjadi sastra tulis yang bersifat individual karena dapat
dinikmati oleh individu-individu.

Proses "transformasi” cerita rakyat ke dalam bentuk tulis menim-
bulkan perubahan yang fatal dalam perkembangan cerita beragam lisan
ini (Indriani, 1991:4). Di satu sisi, cerita lisan mengalami "proses
penyempitan ruang lingkup" dan-di sisi lain, cerita lisan mengalami
"proses pemadatan” yang melawan tradisinya sendiri. Sweeney (1987:1)
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menyatakan bahwa di dalam sastra tulis itu dengan sendirinya tercermin
tradisi oral selama masa peralihan sampai waktu yang lama.
Pengingkaran terhadap tradisi komunikasi verbal yang terjadi ketika
sastra lisan berubah menjadi sastra tulis, dari segi kesastraan memberikan
dampak yang fatal karena banyak hal akan terabaikan dan hal lain
dimunculkan sehingga mengubah penampilan cerita secara keseluruhan.

Cerita rakyat Jawa dengan berbagai ragamnya seperti epik, legende,
mite, cerita jenaka, dan fabel, telah mulai diterbitkan oleh Balai Pustaka
(Commissie voor de volkslectuur) pada akhir abad ke-19 dan permulaan
abad ke-20 ini (Anonim, 1930:8--13). Beberapa cerita rakyat yang telah
dibukukan, misalnya. Dongeng Cariyosipun Tiyang Sepuh (1910), Serat
Tri Djaka Soewala (1912), Serat Doertjara Ardja (1913), Serat Dongeng
Awarni-warni (1914), dan Serat Kancil Tanpa Sekar (1919).

Setelah memasuki zaman pascakemerdekaan upaya penulisan cerita
rakyat Jawa dalam bahasa Indonesia dilakukan oleh pemerintah melalui
instansi di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayan yang disebut
Urusan Adat Istiadat dan Cerita Rakyat pada tahun 1960-an. Kegiatan itu
kemudian dimantapkan lagi oleh kehadiran Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) pada tahun 1970-an dan 1980-
an. Apa yang dilakukan oleh tim peneliti proyek IDKD itu merupakan
suatu bentuk kegiatan inventarisasi yang dalam penulisannya kembali
banyak mengabaikan unsur estetika. Hal itu tampak dari hasil tulisan tim

‘yang lebih berupa laporan daripada karya sastra.

Pada saat ini secara umum tradisi mendongeng tidak lagi me-
masyarakat di Jawa. Kegiatan kentrung dan jembrung sekarang hanya
memiliki wilayah penggemar yang terbatas. Kegiatan bersastra lisan
sekarang lebih bersifat domestik, antara nenek atau orang tua dengan
cucu atau anaknya, atau dilakukan orang hanya pada kesempatan khusus
saja. Cerita rakyat Jawa yang masih hidup di dalam masyarakat lebih
banyak disebarluaskan melalui berbagai majalah Jawa. Cerita rakyat yang
merupakan salah satu rubrik di samping cerita bersambung, cerita
pendek, dongeng, puisi, dan cerita bergambar tumbuh subur di dalam
majalah. ' '
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Seperti yang telah dikemukakan, cerita rakyat baik yang bernilai
sastra atau bukan adalah bagian dari apa yang disebut folklor.
Danandjaya (1991:2) mengatakan bahwa folklor merupakan bagian dari
kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun
di antara kolektif lain secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik
dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak atau alat
bantu lain. Oleh karena itu, apa yang timbul dan hidup di dalam wilayah
(kolektif) tertentu merupakan bagian dari kebudayaan setempat (1991:5).
Rakyat (folk) adalah kelompok manusia masa lalu yang marginal dalam
peradaban manusia (Dundes, 1980:2). Cara kelompok rakyat mengisi
ruang kosong di antara kelompok elit yang beradab dan kelompok yang
tidak beradab terlihat dengan adanya penekanan suatu corak budaya yang
menekankan masalah keberaksaraan. Rakyat adalah kelompok yang
melalui masa-masa perkembangan sejarah pada umumnya menempati
posisi keniraksaraan dalam dunia yang beraksara. Latar belakang ini
berkaitan erat dengan upaya pemahaman nilai budaya yang ada di dalam
cerita rakyat. Banyak nilai budaya di dalam folklor diciptakan oleh nenek
moyang karena adanya kesenjangan dalam mengungkapkannya secara
gamblang. Mekanisme pengungkapan ide seperti ini merupakan upaya
yang secara wajar ditempuh oleh orang kebanyakan ketika berhadapan
dengan suatu sistem atau kelompok orang yang jauh lebih berkuasa.

Cerita rakyat yang timbul di dalam dunia yang tidak beraksara itu
merupakan suatu dunia impian atau dunia angan-angan orang kebanyakan
yang dikontraskan dengan dunia terpelajar yang pada masa lalu
didominasi oleh kelompok bangsawan. Dengan demikian, pemahaman
terhadap cerita rakyat merupakan penyingkapan dunia simbol yang
mengandung nilai-nilai yang dipahami, bukan hanya melalui strukturnya,
melainkan dengan mencari lebih jauh untuk mencapai kedalaman yang
tak kasat mata. Apa yang tak kasat mata yang bukan hanya komponen
kehidupan, melainkan juga bagian dari setiap individunya adalah miros.
Mitos yang menjiwai sekelompok manusia ini memiliki beberapa fungsi,
seperti fungsi sosial dan ekonomi sebab telah menyatu dengan kehidupan
manusianya. Hal semacam itu bukan suatu gejala lokal, melainkan
merupakan sesuatu yang lebih bersifat hukum alam. Tanpa mitos ini,
suatu suku bangsa akan kehilangan ciri kepribadiannya dan tidak akan
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mampu melestarikan kelompoknya (Levy Bruhl dalam Prop, 1984:120).
Mitos inilah cermin nilai budaya bangsa.

Penelitian cerita rakyat adalah suatu penelitian genre sastra. Dari
sudut kesastraan, penelitian genre merupakan aspek penelitian yang
penting karena kegiatan itu dapat disebut sebagai penelitian terhadap
sistem bagian yang karena ruang lingkupnya lebih terbatas dan sifat
sistematiknya menjadi mudah diteliti sehingga dapat menampilkan
pentingnya konvensi sastra yang jelas demi pemahaman karya sastra
(Teeuw, 1984:107). Beberapa penelitian mengenai genre sastra yang -
.telah dilakukan, antara lain, Roman Sejarah dalam Sastra Jawa Modern
(1985), Cerita Detektif dalam Sastra Jawa Modern (1987), dan "Kisah
Perjalanan dalam Sastra Jawa" (1992). Selama ini penelitian terhadap
cerita rakyat, khususnya cerita rakyat Jawa, belum banyak dilakukan
orang. Dalam khazanah sastra Indonesia, Prof. Dr. James Danandjaya
merupakan peneliti folklor Indonesia.yang utama. Di pihak lain, Prof.
Dr. Suripan Sadi Hutomo adalah pencapai gelar doktor dengan kentrung
sebagai objek penelitiannya. Kedua profesor itu banyak berbicara tentang
cerita rakyat, tetapi belum ada yang memfokuskan penelitiannya terhadap
cerita rakyat yang diterbitkan oleh majalah berbahasa Jawa.

Seperti yang telah dikemukakan, cerita rakyat memuat prototipe
ideologi sekelompok manusia. Dalam dunia sastra Jawa, majalahlah yang
menjadi sarana dan wahana para penulis Jawa untuk mengembangkan
kreativitasnya dalam menulis cerita rakyat. Perkembangan zaman secara
alami memberikan dampak terhadap mitos yang hidup di dalam
masyarakat. Karena itu, perlu dilakukan penelitian secara saksama
terhadap cerita rakyat Jawa yang masih hidup di kalangan masyarakat
untuk memahami nilai-nilai yang tercermin di dalamnya. Bagaimanapun
juga, cerita rakyat (Jawa) memiliki indikasi referensial sebagai sumber
nilai budaya bangsa, indikasi formal sebagai karya sastra daerah, dan
indikasi nonformal sebagai bagian dari sejarah masa lampau bangsa.
Karena itu, kekhasannya perlu digali agar masyarakat dapat memahami
dan menghargai nilai budaya yang dimilikinya.
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1.1.2 Masalah

. Permasalahan yang diangkat sebagai objek penelitian ini mencakup

dua hal, yaitu cerita rakyat seperti apa yang muncul di majalah berbahasa
Jawa dalam kurun waktu 1980-an dan bagaimanapun cerita rakyat Jawa
merefleksikan nilai budaya Jawa. Permasalahan pertama berhubungan
dengan masalah bentuk, sedangkan permasalahan kedua berhubungan
dengan masalah isi. Kedua hal itu diharapkan memberikan gambaran
yang utuh tentang cerita rakyat Jawa periode 1980-an.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan menggali jenis cerita rakyat Jawa yang
muncul dalam bentuk tertulis di dalam majalah berbahasa Jawa. Pada
kenyataannya, cerita yang muncul di dalam rubrik cerita rakyat
mempunyai jenis yang berbeda-beda dan masing-masing majalah
Panyebar Semangat, Jawa, Baya, Mekar Sari, dan Djaka Lodang
memiliki penekanan yang berbeda pula. Di samping itu, dilakukan pula
penelitian apakah cerita rakyat masih berfungsi sebagai sarana
penyampaian ajaran moral kepada masyarakat. Dengan demikian, akan
dapat diperoleh gambaran nilai budaya Jawa yang terefleksi di dalamnya.

1.3 Kerangka Teori dan Metode

Analisis cerita rakyat Jawa yang muncul dalam bentuk tertulls di
dalam majalah berbahasa Jawa ini merupakan penjabaran suatu upaya
pemahaman terhadap suatu sub-genre folklor. Cerita rakyat pada
umumnya dapat dlkelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu mite,
legende, dan dongeng (Bascom dalam Danandjaya 1991:50). Ciri utama
mite adalah cerita yang dianggap orang benar-benar terjadi dan dianggap
bernilai sakral. Di pihak lain, legende adalah cerita (prosa) rakyat yang
dianggap pernah benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci;
sedangkan cerita dongeng adalah cerita khayal yang tidak mungkin terjadi
dan tidak terikat oleh waktu dan tempat. Pembicaraan tentang tiap jenis
cerita rakyat akan dibahas lebih lanjut dalam Bab II.
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Menurut Bascom (1991:19), fungsi folklor ada empat, yaitu (a)
sebagai sistem proyeksi, yaitu sebagai alat pencermin angan-angan suatu
kolektif; (b) sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-
lembaga kebudayaan; (c) s¢baga1 alat pendidikan anak; dan (d) sebagai
alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat selalu dipatuhi
anggota kolektifnya. Sebagai sub-genre folklor, cerita rakyat memiliki
fungsi yang kurang lebih sama. Di dalam penjabaran fungsinya itu, cerita
rakyat mengungkapkan nilai-nilai sosial budaya yang dianut oleh suatu
kolektif. Selain pemakaian ekspresi verbal untuk mengungkapkan nilai-
nilai itu, seluruh atau sebagian teks cerita yang berupa teks naratit dapat
pula mengungkapkannya. Bagian teks naratif yang merupakan unsur-
unsur suatu narasi oleh Danandjaya ( 1991:53) dinyatakan sebagai motif
dalam ilmu folklor.

Motif dalam suatu cerita rakyat merupakan unsur yang menonjol dan
tidak biasa sifatnya. Unsur-unsur itu dapat berupa benda, binatang yang
luar biasa, konsep, perbuatan, tokoh, atau sifat struktur tertentu.
Penelitian terhadap motif telah disusun orang dalam mengamati kekhasan
suatu hal dan penyebarannya dalam suatu lingkup yang luasnya tidak
terbatas. Penelitian cerita rakyat Jawa ini tidak difokuskan untuk
mengamati motif dalam hubungannya dengan penyebaran cerita, tetapi
lebih menekankan kepada pengamatan terhadap unsur-unsur narasi yang
membentuk bangunan cerita untuk melihat variasi alur cerita. Motif
dalam penelitian ini diterapkan dalam kejadian-kejadian di dalam cerita,
baik yang penting maupun kurang penting, untuk mencari persamaan
konsep yang "menjiwai" cerita.

Dalam melaksanakan penelitian ini, pengamatan lebih ditekankan
kepada cerita (strory), bukan kepada wacana (discourse). Diagram yang
menjadi tumpuan adalah seperti yang dlkemukakan oleh Chatman
(1978:19).
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aksi/kegiatan
Peristiwa _r kejadian
Cerita— [

Eksistensi tokoh
Teks naratif— -Llatar
‘ Wacana

Cerita merupakan isi (inti) pengungkapan narasi, sedangkan wacana
adalah bentuk ekspresinya. Wacana tidak sama sekali diabaikan karena
ekspresi verbal mengenai hal-hal yang menyangkut nilai sosial budaya
Jawa tetap dicatat dan diangkat sebagai data untuk dibahas dalam Bab III.
Jadi, pada dasarnya konsep yang dipegang adalah bahwa objek estetis
suatu bentuk naratif adalah cerita sebagaimana dinyatakan dalam wacana
(Chatman, 1978: 27)

Susunan peristiwa di dalam cerita biasa dlsebut istilah alur.
Wacanalah yang mengubah cerita menjadi alur. Jadi wacana adalah
modus penyampaiannya. Peristiwa di dalam suatu bentuk naratit tidak
hanya memiliki suatu logika hubungan, tetapi juga memiliki suatu logika
hirarki. Artinya, beberapa peristiwa lebih penting daripada peristiwa
yang lain. Peristiwa penting yang oleh Chatman (1978:53) disebut
sebagai kernel bersifat mengembangkan cerita dengan menimbulkan dan
menjawab pertanyaan. Kernel adalah titik-titik waktu yang penting yang
memberi arah kepada jalannya cerita sehingga kernel tidak dapat
dihilangkan tanpa mengganggu. logika narasi. Di pihak lain, peristiwa
kurang penting di dalam alur yang disebut sazelit dapat dihapuskan dari
dalam alur tanpa mengganggu penalarannya walaupun penghapusan itu
mau tidak mau akan mengurangi keindahan narasi. Satelit tidak
mengundang pilihan-pilihan karena hanya berlangsung setelah pilihan
dilakukan dalam kernel. Fungsinya hanya mengisi, melengkapi, dan
membuat kernel yang lebih canggih. Skema hubungan kernel dan satelit
adalah sebagai berikut.
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= kernel

garis narasi yang tidak ditempuh

~——
—
I

, = garis penghubung antarkernel .
yang menunjukkan arah logika
cerita

satelit

satelit yang mengacu kepada
kernel yang telah terjadi atau
yang akan datang

o— &

Dalam memahami rangkaian motif dalam cerita rakyat Jawa, pada
tahap pertama, alur akan dianalisis dengan teori kernel dan satelit.
Karena itu, dalam tiap kernel akan tampak garis besar motif cerita. Motif
cerita yang dimaksudkan di sini lebih difokuskan pada peristiwa yang
terdiri atas kegiatan dan kejadian. Kemudian, melalui analisis alur ini
didapat pula satelit-satelit yang seringkali justru memuat motif naratif
yang khas Jawa. Dengan berbekalkan pemerian ciri-ciri genre, gambaran
jenis cerita rakyat yang muncul dalam rubrik cerita rakyat akan dipilih
dengan metode identitas seperti yang biasa digunakan dalam ilmu bahasa
tradisional (Sudaryanto, 1981:13). Nilai-nilai sosial budaya Jawa
dikelompokkan dengan mengacu kepada konsep-konsep kebudayaan Jawa
yang masih berlaku kepada masyarakat, seperti yang terungkap dalam
Salah Satu Szkap Hidup Orang Jawa (1976), Etika Jawa (1985), dan
Butir-Butir Budaya Jawa (1990).

Laporan penelitian kemudian disusun dengan teknik pelaporan yang
bersifat deskriptif analitik.
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1.4 Sumber Data

Penelitian ini mengangkat cerita rakyat yang diterbitkan oleh
berbagai majalah berbahasa Jawa yang ada di Indonesia pada dekade
1980-an. Majalah yang diteliti adalah empat mingguan yang masih
menerbitkan cerita rakyat secara produktif, yaitu Penyebar Semangat,
Jaya Baya, Mekar Sari, dan Djaka Lodang. Keempat majalah itu
menampilkan cerita rakyat dalam rubrik yang berbeda-beda, yaitu "Crita
Rakyat", "Roman Sejarah", "Crita Badad", Wacan Bocah", dan
"Dongeng Bocah". Tiap majalah juga memberi penekanan berbeda
kepada rubrik masing-masing, misalnya Panyebar Semangat lebih
mengutamakan cerita rakyat, sedangkan Djaka Lodang lebih menekankan
kepada cerita untuk anak. Seringkali pula terjadi, cerita rakyat muncul
tanpa rubrik tertentu. Dalam kasus-kasus semacam itu, cerita itu tidak
dipilih sebagai data. Dari seluruh populasi data cerita rakyat diangkat
sampul penelitian sebesar 60%. Populasi data berjumlah + 720 judul
cerita sehingga sampel penelitian adalah 408 judul cerita (lihat daftar
pustaka data). '

Kurun waktu lebih kurang 10 tahun (1980--1989) sebagai dasar
penelitian ditentukan dengan praanggapaan bahwa tenggang waktun itu
mencerminkan bentuk-bentuk cerita rakyat yang memiliki ragam khas.
Dekade 1980-an dipilih karena merupakan dekade yang terdekat dengan
saat penelitian dilakukan sehingga memberikan kemungkinan terbesar
untuk mendapatkan gambaran nilai budaya Jawa seperti apa yang masih
tetap berlaku di dalam masyarakat pada saat itu.

- .y
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BAB II
JENIS CERITA RAKYAT
DALAM RUBRIK BERBAHASA JAWA

" Majalah berbahasa Jawa seperti Panyebar Semangat (PS), Jaya Baya
(JB)--diterbitkan di Surabaya--Mekar Sari (MS), dan Djaka Lodang (DL)-
-diterbitkan di Yogyakarta, masing-masing mempunyai rubrik khusus
yang difokuskan sebagai sarana menampung dan menggelar cerita-cerita
yang berkaitan dengan sejarah, asal-usul daerah, kisah kepahlawanan,
kepercayaan rakyat, serta dongeng-dongeng yang secara meluas dikenal
oleh masyarakat.

Dalam setiap majalah, rubrik khusus tersebut setidaknya terwakili
oleh dua rubrik, yaitu rubrik "Cerita Rakyat" dan rubrik "Dongeng"
(terdapat dalam majalah PS, JB, dan DL). Majalah MS di samping
memiliki kedua rubrik tersebut juga memiliki rubrik "Roman Sejarah".
Penamaan rubrik "Cerita Rakyat" dalam keempat majalah tersebut
memiliki perbedaan walaupun pengertiannya tetap mengacu kepada satu
makna yang sama. Dalam majalah PS, MS, dan DL rubrik tersebut
dikenal dengan nama rubrik "Cerita Rakyat"; sedangkan dalam majalah
JB semula dikenal dengan nama "Cerita Rakyat" (tahun 1980--1985) baru
kemudian pada tahun 1986 diganti menjadi rubrik "Crita Rakyat". Untuk
rubrik "Dongeng" penyebutannya lebih beragam. Dalam majalah PS dan
DL rubrik itu disebut dengan nama rubrik "Wacan Bocah" atau
"Dongeng Bocah". Dalam majalah MS rubrik tersebut di samping dikenal
dengan nama rubrik "Dongeng" juga sering disebut sebagai rubrik
"Dongeng Bocah" dan rubrik "Dongeng Sangu Turu". Berbeda dengan
ketiga majalah tersebut, majalah JB menamakan rubrik tersebut dengan
rubrik "Taman Putra".

PERPUSTAKAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN
10 PENGEMBA NG A NB® AW b ACerita Rakyar dalam Rubrik Berbahasa Jawa
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Rubrik "Cerita Rakyat" dalam keempat majalah berbahasa Jawa itu
umumnya memuat jenis cerita rakyat berbentuk prosa, seperti legenda,
dongeng, atau mite. Dari data penelitian diketahui bahwa rubrik ini
didominasi oleh legenda tokoh sakti/suci, dan legenda asal mula
terjadinya tempat atau nama tempat (daerah/desa) dan sebagian besar
bersandar kepada sejarah yang tercatat dalam naskah-naskah lama, seperti
Kidung Sorandhaka, Kidung Rangggalawe, Babad Pacitan, - Babad
Ajibarang, Babad Panambangan. Cerita "Kuluk Kanigara lan Pusaka
Keris Rambut Pinutung" (JB, 12/XLIII/Nov.1988), bahkan, menyertakan
pembukaan sekaligus keterangan bahwa cerita tersebut merupakan
cuplikan dari Babad Pati terbitan KBG, Batavia, 1937.

Dalam majalah PS, JB, dan DL berbagai cerita rakyat dimuat secara
bersambung (berseri). Beberapa cerita rakyat berseri panjang sampai
lebih dari sepuluh episode. Cerita Rakyat dalam majalah PS, seperti
"Bedhahe Benteng Pungkasan" (episode pertama dimuat dalam PS, 5
Nov. 1988), memakan waktu pemuatan antara 3--5 bulan. Pemuatan
rubrik tersebut umumnya pada halaman khusus yang telah ditentukan.
Adakalanya cerita rakyat dimunculkan dalam rubrik khusus, seperti
"Sisipan" (PS, 13 Juli 1985), "Carita Babad" (PS, 13 Oktober 1984) atau
bahkan diterbitkan dalam bentuk lakon (IB, 22/XL/Jan--30/XL/Maret
1986).

Rubrik "Dongeng" dalam PS, JB, MS, dan DL umumnya
menampilkan cerita fabel, kisah-kisah putri/putra raja, dan cerita lain
yang bersifat legendaris. Dongeng-dongeng tersebut dapat berisi cerita
tentang: (a) asal mula sifat binatang, buah, benda-benda, atau tradisi
tertentu; (b) dongeng binatang; (c) dongeng seputar hubungan antara
manusia dengan makhluk raksasa, makhluk halus, dan binatang; (d)
dongeng berisi ajaran moral bersifat pedagogis; (¢) dongeng individual
berisi ajaran moral; (f) dongeng asal mula nama tempat/desa/daerah
tertentu; serta (g) cerita-cerita terjangan atau saduran-dari cerita asing--
cerita ini ada yang masih mampu menggambarkan konsep nilai budaya
" Jawa dan ada pula yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan
konsep nilai budaya Jawa.
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Rubrik tetap yang hanya dimiliki oleh majalah MS adalah rubrik
"Roman Sejarah". Majalah PS memang pernah memuat rubrik ini, tetapi
hanya terselip dalam satu kali penerbitan, yaitu dalam pemuatan cerita
roman sejarah "Sesumbare Mayor Qluerque" (PS, 30 Sep. 1989).
Umumnya rubrik "Roman Sejarah"” memuat cerita tentang kepahlawanan
(wiracarita/epos) dan legenda, baik legenda tempat, benda, maupun
legenda tokoh: Rubrik "Roman Sejarah" mempunyai cerita yang disusun
tidak sekadar berdasarkan fantasi imajinatif pengarang, tetapi bertumpu
pada fakta sejarah sehingga unsur fiksi dan nonfiksi berperan penting
dalam membangun cerita. Situasi ini dapat diamati, misalnya dalam cerita
"Nyai Sedah Ayu" (MS, 15 Januari 1987) yang memiliki keterangan
pada akhir cerita bahwa kisah tersebut disusun berdasarkan buku sejarah
Puncak Kekuasaan Mataram, karya H.J. De Graa.

Rubrik "Roman Sejarah” memiliki batasan yang sangat tipis dengan
rubrik "Cerita Rakyat" sehingga ada kemungkinan cerita dalam kedua
rubrik tersebut dapat dipertukarkan.

Berbagai cerita rakyat dalam rubrik majalah berbahasa Jawa seperti
yang telah diuraikan di atas, memiliki ragam subgenre sastra sebagai
mite, legenda, fabel, dongeng, dan epik atau wiracarita. Pengertian
masing-masing subgenre tersebut akan diuraikan dalam pembicaraan
berikut ini.

Mite (myte) adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar
terjadi dan dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite pada umumnya
mengisahkan terjadinya alam semesta, dunia, manusia pertama terjadinya
maut, bentuk khas binatang, bentuk topograﬁ gejala alam, dan
sebagainya. Mite, menurut Bascom (1965b:4--5), juga mengisahkan
petualangan para dewa, kisah percintaan mereka, hubungan kekerabatan,
kisah perang mereka, dan sebagainya.

Mite Indonesia (Danandjaya, 1991:52) biasanya menceritakan
terjadinya alam semesta (cosmogony), terjadinya susunan para dewa,
dunia dewata (pantheon), terjadinya manusia pertama dan  tokoh
pembawa kebudayaan (culture hero), terjadinya makanan pokok, dan
sebagainya untuk pertama kali. Menurut Kirk (1970:8--10), mite adalah
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pintu gerbang perasaan religius dan awal kendali kesadaran manusia,
berhubungan dengan ritual kepercayaan masyarakat pendukungnya.

Legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh dan pernah
terjadi. Menurut Danandjaya (1991:66), legenda berbeda dengan mite.
Legenda bersifat sekuler (keduniawian), terjadinya pada masa yang.
belum begitu lampau, dan bertempat di dunia seperti yang dikenal
sekarang. Lebih lanjut dijelaskan bahwa legenda biasanya bersifat
migratoris (dapat berpindah-pindah) sehingga dikenal luas di daerah-
daerah yang berbeda. Legenda sering tersebar dalam bentuk
pengelompokan yang disebut siklus (cycle), yakni sekelompok cerita yang
berkisah pada suatu tokoh atau suatu kejadian tertentu. Brunvand (dalam
Danandjaya, 1991:67) menggolongkan legenda menjadi 4 kelompok,

yakni (1) legenda keagamaan atau religious legends; (2) legenda alam
gaib atau supernatural legends; (3) legenda perseorang atau personal
legends; dan (4) legenda setempat atau local legends Dalam
Encyclopaedia of Literature, Steinberg (ed.) menjelaskan bahwa legenda
berasal dari kata legenda (Latin) yang artinya ’sesuatu yang dibacakan’.

Fabel merupakan cerita singkat, sering dalam bentuk sajak, bersifat
didaktis, bertepatan dengan contoh konkret. Tumbuh-tumbuhan dan
hewan-hewan (Hartoko, 1986:45) ditampilkan sebagai makhluk-makhluk
yang dapat berpikir, bereaksi, dan berbicara seperti manusia. Fabel
biasanya diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengandung ajaran
moral. Sudjiman (1990:31) mendefiniskan fabel sebagai cerita yang
sederhana, biasanya dengan contoh binatang atau benda yang berkelakuan
seperti manusia serta mengandung ibarat, hikmah, atau ajaran budi
pekerti. A

Dongeng adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan. Cerlta ini
tidak dianggap benar-benar terjadi. Diceritakan terutama untuk hiburan
atau kadangkala untuk sindiran. Aarne’ dan Thompson (dalam
Danandjaya, 1991:86) membagi dongeng menjadi 4 golongan: (1)
dongeng binatang (animal tales); (2) dongeng biasa (ordinary folktales);
(3) lelucon dan anekdot (joke and anecdottes); dan (4) dongeng berumus
(formula tales). Menurut Sudjiman (1986:20), dongeng adalah -cerita
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tentang makhluk khayali dan makhluk-makhluk khayali yang menjadi
tokoh biasanya’ ditampilkan sebagai tokoh yang memiliki kebijaksanaan
atau kekuatan untuk mengatur masalah manusia dengan segala macam
cara. )

Epik/epos (wiracarita) adalah karya sastra yang mengandung sebuah
cerita, dibagi menjadi epos, roman, novel, legenda, dongeng, dan
seterusnya. Secara objektif (Hartono, 1986:39), epik adalah cerita dalam
bentuk syair yang memuliakan perbuatan gagah seorang pahlawan atau
leluhur yang sering mempunyai arti secara nasional.

2.1 Cerita Rakyat
2.1.1 Panyebar Semangat

Dalam majalah Panyebar Semangat (PS), rubrik "Cerita Rakyat"
merupakan rubrik yang lebih banyak diterbitkan daripada rubrik
"Dongeng". Di dalam kelompok itu termasuk pula beberapa rubrik
"Cerita Babad" dan "Roman Sejarah" yang terselip yang jumlahnya
terbatas. Setelah dilakukan pengamatan, kedua rubrik itu dapat
dikelompokkan ke dalam rubrik "Cerita Rakyat" karena kategori cerita
sama. Pada kenyataannya, di dalam rubrik itu terdapat banyak cerita
yang berasal dari cerita babad dan kidung, seperti "Bedhade Benteng
Pungkasan" (PS, 5 Nov. 1988--18 Feb. 1989) yang disadur dari Babad
Pacitan dan. "Ranggalawe Mbalela" (PS, 13 Sep. 1986) yang dipetik dari
Kidung Sorandhaka. Hal itu menyebabkan unsur sejarah di dalam cerita
rakyat dominan.

Pada umumnya cerita rakyat di dalam majalah PS lebih banyak
mengetengahkan legenda tempat dan orang dengan latar yang beragam.
Latar waktu, seperti yang pada lazimnya sangat penting dalam
pengisahan sejarah, mencakup kurun waktu dari abad 9 sampai dengan
masa penjajahan Belanda. Latar tempat, yaitu wilayah geografis yang
muncul dalam cerita rakyat pada periode 1980-an ini, mencakup wilayah
yang cukup luas dari daerah Sumatra sampai ke Kalimantan. Latar
tempat luar Jawa ini tetap relevan dengan cerita rakyat Jawa karena
memiliki kaitan yang erat dengan daerah Jawa. o
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Dengan memunculkan cerita-cerita petikan dari naskah lama itu,
dengan sendirinya kisah yang bersifat -wiracarita (epos) juga terungkap
seperti pada cerita "Poh Pitu Kesaput Surup” (PS, 7 Mei 1988--23 Juli
1988). Di dalam cerita itu dikisahkan tentang riwayat Sawunglaga yang
hidup pada zaman Mataram Hindu. Catatan penerbit menyebutkan
informasi sebagai berikut. -

"Ing tembenipun Sawunglaga (Mpu Sindhok) dados pancer lajeripun
. dinasti Isyana, ingkang nurunaken raja-raja Medhang, Kahuripan,

Jenggala, Kedhiri, tuwin Ngurawan" (PS, 7 Mei 1988:49)

’Di kelak kemudian hari Sawunglaga (Mpu Sindhok) menjadi cikal bakal

dinasti Isyana, yang menurunkan raja-raja Medang, Kauripan, Jenggala,

Kediri, dan Ngurawan’

Catatan penerbit yang mengantar suatu cerita merupakan sumber
informasi yang sangat penting karena membantu memberikan wawasan
kepada pembaca tentang lingkup penceritaan.

2.1.1.1 Fisik Teks

Pada umumnya rubrik "Cerita Rakyat" dan "Dongeng" mempunyai
ilustrasi yang mendukung isi cerita. Dukungan ini tampak dari upaya
menghidupkan imajinasi pembaca dengan menampilkan awujud gambar
tokoh utama cerita, terutama tokoh wanita cantik. Ilustrasi gambar wanita
cantik itu kadang-kadang terasa agak dipaksakan kehadirannya, misalnya
pada cerita, "Pangeran Kalingga" (PS, 15 Feb. 1986) dan "Bambang
Pajarprono” (PS, 13 Okt. 1984). Dalam kedua cerita itu, peran Dyah
Pitaloka dan tokoh wanita lain tidak cukup penting karena apabila cerita
dianalisis dengan dasar teori alur kernel dan satelit, tokoh wanita itu
tidak akan muncul di dalam kernel yang divisualisasikan dengan gambar-
gambar, misalnya, keraton, medan peperangan, candi-candi, dan hutan.
Latar waktu tampak tersirat dalam desain penampilan tokoh, yaitu tokoh
raja-raja, pendeta kiai, putri, orang asing, dan sebagainya. Ilustrasi
binatang dan benda lain yang ditokohkan di dalam cerita juga banyak
ditampilkan.

Cerita Rakyat dalam Majalah Berbahasa Jawa Tahun 1980-an 15



Bagi cerita bersambung, ilustrasi yang sama diletakkan pada
halaman yang sama sampai cerita berakhir merupakan suatu penanda
yang khas. Ilustrasi itu pada umumnya diletakkan di bagian atas secara
mencolok dengan ukuran rata-rata setengah halaman atau sepanjang dua
kolom dengan lebar 1/3 halaman.

Ilustrasi utama dalam cerita bersambung merupakan unsur yang
penting dalam cerita berseri karena ilustrasi itulah yang ditandai oleh
pembaca. Dengan demikian, ilustrasi itu memudahkan pembaca
menemukan rubriknya sewaktu ia bermaksud mencari sambungan episode
cerita. Penyimpangan terhadap kebiasaan itu terjadi di dalam majalah PS,
misalnya ilustrasi cerita rakyat bersambung "Windusari Mahapati" (PS,
11 Mar. 1989--26 Agt. 1989 yang berseri 25 episode ternyata mengalami
perubahan pada episode keenam. Berbagai alasan mungkin melatari
peristiwa itu, tetap pada kenyataannya hal seperti itu tidak sering terjadi.

Majalah PS seringkali memberikan ilustrasi tambahan. Dalam cerita
yang tidak berseri ilustrasi tambahan diletakkan pada halaman kedua
cerita itu. Bagi cerita berseri, ilustrasi tambahan seringkali muncul pada
setiap halaman. Pada umumnya, ukuran ilustrasi tambahan lebih kecil
dibandingkan dengan ilustrasi utama. Ilustrasi tambahan itu berubah-
ubah, sesuai dengan isi cerita setiap episode. Cerita-cerita yang memiliki
ilustrasi itu, baik untuk menekankan pilihan gambar pada suspense
‘tegangan’ yang berada pada salah satu kernel yang menjadi bagian alur
yang penting. Cerita bersambung "Bedhahe Benteng Pungkasan" (PS, 29
Okt. 1988--18 Feb. 1989), misalnya, diberi ilustrasi gambar medan
perang, tokoh dengan tubuh terpotong-potong, Alquran, dan dua orang
kyai yang sedang berzikir. Keempat gambar itu mengungkapkan adanya
peperangan di antara dua kelompok manusia yang satu di pihak tokoh
yang tubuhnya terpotong dan yang lain di pihak para kyai yang beragama
Islam. Hal itu didukung oleh judul bahwa pembaca telah disadari oleh
tanda-tanda yang jelas tentang kisah berakhirnya pertahanan suatu
pemerintahan terhadap masuknya agama Islam. :

‘Pada ilustrasi-tambahan, penekanan kepada ekspresi peristiwd yang
penting menjadi prioritas seperti tampak pada cerita berseri "Nyai
Blorong” (PS, 31 Jan. 1987--7 Mar. 1987). Pada seri I ilustrasi yang
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dipilih adalah gambar seorang pria Jawa yang tampan sedang berkuda di
hutan. Di dalam episode itu kisah utama adalah tentang Danang
Sutawijaya merambah daerah Mentaok. Pada episode kelahiran putri
Blorong yang terletak pada seri IV, ilustrasi tambahan adalah seorang
remaja putri sedang dibasuh tubuhnya oleh seorang remaja putri sedang
dibasuh tubuhnya oleh seorang dayang. Kisah di dalamnya adalah tentang
kelahiran Putri Blorong dan bagaimana Mbok Rara Kidul membasuhnya
dengan "banyu gege" yang membuatnya cepat tumbuh menjadi dewasa.
Walaupun tidak semua cerita diilustrasikan dengan baik, secara garis
besarnya PS menyiapkan ilustrasi dengan konsep yang jelas.

Hal yang, kurang mendukung pada penampilan fisik teks adalah
sekalipun kartun atau berita dalam foto dengan konteks yang sama sekali
berbeda, seperti pada cerita rakyat "Dongeng Pucak Lawu" (PS, 20 Juli
1985) yang disisipi gambar tentang polisi mengejar narapidana yang lari
terbirit-birit. Majalah PS banyak menampilkan selipan-selipan di dalam
rubrik "Cerita Rakyat" dengan bentuk yang beragam. Selain kartun dan
berita, selipan lain misalnya informasi tentang binatang, slogan, dan
iklan. Cerita "Upacara Adat Siraman Nyai Ceper" (PS, 31 Agt. 1985),
misalnya, yang berilustrasi sepanjang dua kolom dengan lebar 1/3
halaman mendapat sisipan sepanjang dua kolom dengan lebar 1/2
halaman berupa gambar dan informasi tentang binatang cengkerik.

Secara keseluruhan, rubrik "Cerita Rakyat" dalam PS mendapat
porsi tempat yang memadai pada halaman-halaman yang telah ditentukan.
Pada cerita yang berseri ilustrasi disiapkan secara khusus dengan elustrasi
tambahan yang sesuai pada masing-masing episode.

2.1.1.2_ Struktur Teks

Struktur teks yang memberikan ciri khas dalam cerita rakyat
dikelompokkan dalam tiga unsur struktur, yaitu alur, tokoh, dan latar.
Ketiga unsur struktur yang merupakan unsur-unsur yang dapat
menggambarkan kekhasan cerita rakyat itu dilengkapi dengan deskripsi
tema yang terserat dalam pembicaraan tentang nilai budaya Jawa di
dalam cerita rakyat periode 1980-an (lihat Bab III).
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a. Alur

Seperti yang telah dikemukakan pada pembicaran tentang "Kerangka
Teori dan Metode", analisis cerita rakyat dalam penelitian ini didasarkan
kepada analisis kernel dan satelit untuk memperoleh gambaran kerangka
bentuk naratifnya. Dengan berpegang kepada susunan kernel-kernel itu,
dapat tampak miotif di dalam cerita yang menurut Danandjaya (1991:53)
dalam ilmu folklor merupakan unsur suatu cerita (rnarrative elements).
Motif teks, dengan demikian, merupakan unsur cerita yang menonjol dan
tidak biasa sifatnya. Unsur-unsur inilah yang memberi ciri terhadap suatu
cerita rakyat tertentu. Meskipun demikian, tidak tertutup pula

" kemungkinan bahwa dalam suatu peristiwa yang dianggap. tidak penting
(satelit) dapat pula muncul sesuatu yang memberi ciri khas terhadap suatu
cerita rakyat.

Dalam kesempatan ini tidak dilakukan analisis motif seperti yang
dilakukan oleh Stith Thompson (dalam Danandjaya, 1991:54) karena
tidak akan dilakukan analisis motif secara merenik. Analisis dilakukan
berdasarkan motif kernel yang membangun kerangka alur cerita. Dengan
cara demikian, diperoleh beberapa jenis alur dengan variasi motif di
dalamnya. :

Pada analisis cerita rakyat di dalam majalah Panyebar Semangat
tahap pertama, yaitu pengelompokan berdasarkan jenis cerita, ternyata
terdapat jenis roman sejarah dalam jumlah yang paling besar (50%),
kemudian legenda tempat (23 %), legenda orang (21%), dan benda-benda
keramat (1%). Apa yang disebut sebagai wiracarita (epos) tidak secara
murni ada di dalam cerita rakyat Jawa. Pada umumnya, cerita
kepahlawanan menjurus kepada roman sejarah, yaitu kisah raja-raja yang
diceritakan kembali atau dipetik dari sumber aslinya berupa naskah-
naskah beraksara Jawa. Cerita bersambung "Poh Pitu Kesaput Surup”
(PS, 21 Mei 1988--23 Juli 1988) mengisahkan pengalaman Mpu Sindhok
(Sawunglaga) aketika ibu kota Kerajaan Mataram kuno, Poh Pitu, hancur
oleh letusan Gunung Merapi dan ia beserta istri-istrinya menyelamatkan
diri ke Jawa Timur. Di sana ia membangun dinasti Isyana dan menjadi
cikal bakal raja-raja’Medang dan Kahuripan.
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- Cerita-cerita semacam itu tidak terlepas dari tema kepahlawanan.
Akan tetapi, untuk menghindari ketumpangtindihan peristilahan, cerita-
cerita rakyat ‘yang mengisahkan percintaan sekaligus kepahlawanan
dikelompokkan ke dalam bentuk roman sejarah. Baik roman sejarah
maupun legenda memiliki struktur yang sama. Dalam hal alur, motif
kernel yang membangun kerangka alur cerita dapat-dibagi menjadi-dua
kelompok besar, yaitu ‘

a. kedamaian yang diikuti oleh rentetan konﬂjk dan berakhir dengan

“kedamaian kembali walaupun. kadang-kadang bentuk kedamaian
‘itu berbeda; :

b. konflik dalam bentuk dan Jumlah yang bervariasi diakhiri dengan
suatu penyelesaian yang dapat bersifat "sukses" atau "gagal".

Apa yang dimaksud dengan kedamaian dalam hal ini adalah deskripsi
situasi yang tenang atau deskripsi syaty peristiwa yang terjadi tanpa
konflik. Kutipan di bawah ini mendeskripsikan suatu situasi tanpa
membangun suasana bahwa akan timbul konflik di dalamnya.

"Raja putra Daha, Sri Genthayu kang aran Bujangga Arom, sawijining . .
dina kanthi sesidheman ninggalake negarane, maguru marang pandhita
sakti ing lerenging gunung Lawu. Kabeneran sang pandhita mau uga
kagunagan murid kang aran Kelana Sewandana, putra ratu ing
Bantorangin. Anggone memitran antarane Bujangga Anom lan Kelana
Sewandana katon rukun banget." ("Riwayat Reéog Ponorogo", PS. 26
Jan 1985)

’Raja Muda Daha, Sri Gentayu yang juga disebut Bujangga Anom, pada
suatu hari dengan diam-diam meninggalkan’ negaranya untuk berguru
kepada seorang pendeta sakti di lereng Gunung Lawu. Kebetulan sang
Pendeta juga mempunyai murid yang bernama Kelana Sewandana;
seorang putera raja di Bantorangin. Persahabatan antara Bujangga Anom
dan Kelana Sewandana tampak sangat rukun."

Cerita rakyat yang dibuka dengan deskripsi semacam itu, jumlahnya
cukup banyak, misalnya "Lali Welinga Ingkang Rama" (PS, 24 Agt.
1985), "Birahi kang Mbilaeni" (PS, 2 Sep. 1989), "Bondan Surati" (PS,
11--17 Nov. 1989), dan "Kesada ing Tengger" (PS, 12 Jan. 1985), dan
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lain-lain. Dalam cerita-cerita semacam itu, konflik datang kemudian
berkembang secara bertahap. Pengaruh ragam lisan pada bentuk alur
semacam ini masih sangat terasa, misalnya karena adanya beberapa
ungkapan seperti ora kacaritakake tindake tidak diceritakan bagaimana
perjalanannya’; sinebut ing kandha ’tersebutlah kisah"; dan’ isih ing
Jaman kala purwo *masih pada zaman dahulu kala’.

Variasi yang ada dalam kelompok alur ini adalah keadaan tanpa
konflik yang berkepanjangan sehingga cerita lebih mengarah kepada
bentuk riwayat yang kadang-kadang berakhir sebagai legenda. Hal ini
dapat ditelusuri dari sumbernya, yaitu dari kenyataan bahwa cerita rakyat
itu dipetik atau disadur dari cerita babad, kidung, atau naskah lama
lainnya. Cerita-cerita semacam itu mxsalnya sah tentang kesaktian para
sunan, seperti pada "Empu Guling Muryo” (PS, 11 Okt. 1986), "Ki
Ageng Cakrajaya" (PS, 6 Juni 1987), "Sawung Galih" (PS, 8 Okt.
1988), dan "Syech Jangkung Mertapa ing Kakus" (PS, 3 Sep. 1988).
Dalam cerita-cerita semacam itu pameran kekuatan gaib banyak
dimunculkan. Dalam cerita "Empu Guling Murya", terjadi konflik di
antara Empu Supa dan Empu Mentaok yang berakhir dengan musnahnya
tubuh Mentaok.

"Empu Supa age-age wae anggone arep nrajang lan mrajaya mungsuhe,
nanging lagi wae arep ditubruk, dumadakan Empu Mentaok ilang musna,
Sing tinemu ing papan kono amung sawijining paron wesi wangune
saemper kaya wong miungker. ‘

’Empu Supa segera bermaksud menerjang dan membunuh musuhnya,
tetapi baru saja ia akan menubruk, tiba-tiba Empu Mentaok -hilang
lenyap. Yang ditemukan di tempat itu hanya sebuah paron terbuat dari
besi yang berbentuk seperti orang melingkarkan tubuh.” (Paron = besi
alas orang menempa)

Pada umumnya kedamaian (baru) yang timbul pada akhirnya cerita
rakyat dengan bentuk alur seperti itu berupa suatu situasi tanpa konflik
yang berbeda daripada situasi damai pada permulaaan cerita. Cerita
"Bondan Surati" misalnya, yang dimulai dengan penyerahan tampuk
pimpinan Kerajaan Majapahit dari Prabu Brawijaya V kepada Jaka Luhur
dengan gelar Prabu-Anom Bondan Surati, ternyata berakhir dengan
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terusirnya Bondan Surati dari ibu kota sampai ia menjadi pertapa di
Gunung Tumbal, Karangasem. Sejenis proses inisiasi seringkali terjadi
dalam hidup tokoh yang bergerak dalam alur kelompok pertama itu.
Tokoh Ki Ageng Cakrajaya di dalam cerita dengan judul yang sama
menjadi manusia lain pada akhir cerita karena kulitnya menjadi hitam
legam. Dalam upayanya mencari kebenaran sejati itu, ia mengalami
katarsis sehingga diwisuda sebagai Sunan Geseng oleh Sunan Kalijaga.
Hal yang sama terjadi dalam episode cerita "Syeh Jangkung Mertapa ing
Kakus", "Bambang Pajarprono” (PS, 13 Okt.--10 Nov. 1988), "Putri
Blorong" (PS, 3 Jan.--7 Mar. 1987), dan "Cikal Bakal Bumi Mahdora"
(PS, 9 Apr.—16 Apr. 1988).

Konflik yang muncul di dalam alur cerita rakyat bermacam-macam
bentuknya, yaitu konflik fisik berupa perkelahian dan peperangan,
konflik yang berupa pertengkaran dan pertentangan suara batin tokoh,
dan konflik yang bersifat halus, misalnya, dengan menggunakan tenaga
gaib. Konflik dengan menggunakan kekuatan supranatural, misalnya,
terjadi pada "Putri Blorong"”, "Bedhahe Benteng Pungkasan” (PS, 15
Nov. 1988--18 Feb. 1989), dan "Ki Ageng Cakrajaya". Konflik semacam
itu merupakan adu kesaktian di antara tokoh-tokoh legendaris.

"Kanjeng Kyai kula aturi priksa, samukawis ingkang wonteng toyanipun

mesthi wonten ulamipun. Senejan ta klapa punika mesthi wonten

wlamipun. Menawi kirang pitados atur kula, kula aturi mbuktekaken."

Sunan Kudus rada ngungun lan ora pati percaya, mula banjur dhawuh
marang salah sijine muride supaya apek kelapa. Klakon klapa disigar

dadi loro. Temenan, ing njero tinemu iwak sepat siji lagi nglangi"

. ’Kanjeng Kyai saya ingin memberi . tahu bahwa segala‘yang berair - pasti
berikan. Walaupun di dalam kelapa sekalipun, pasti ada ikannya. Kalau kurang
yakin dengan kata-Kata saya, saya persilakan membuktikan.’ Sunan Kudus agak
heran dan tidak dapat mempercayainya sehingga ia segera menyuruh salah
seorang muridnya agar memetik kelapa. Kelapa benar-benar dibelah dua.
Ternyata benar, di dalamnya ada ikan sepat yang sedang berenang.’

Konflik semacam itu dapat berlarut-larut serta menjadi perkelahian
dengan akhir saling membunuh atau kadang-kdang sebaliknya, yaitu
justru menjadi bersahabat seperti pada "Bedhahe Benteng Pungkasan".
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Alur yang diambil langsung oleh konflik menunjukkan ciri cerita
yang beralur modern, karena pada umumnya bentuk genre naratif
sebagian besar masih terpengaruh oleh gaya ragam lisan. Beberapa cerita
yang langsung mengemukakan konflik antara lain "Dumadine Kutha
Magelang" (PS, 2 Mar. 1985), "Dyah Pitaloka" (PS, 24 Mei 1986).
"Macan Wulung" (PS, 1 Agt. 1987), dan "Geger ing Bumi Purung" (PS,
9 Sep. 1989). Pada cerita "Trima Mati Suduk Sarira" (PS, 4 Juli 1986)
misalnya, konflik di dalam hati Dewi Rara Manis diungkapkan sebagai
berikut.

"Wengi kuwi ing Kabupaten Sumawardana wis sepi nyengat. Mung ing
kaputren keprungu swaraning tangis lirih. Pancen wektu semono Dewi
Rara Manis lagi muwun ungkeb-ungkeb ing paturone. Mendhung
angendharu, kaya ngendhanune alis kang nglingkupi mripate Rara
Manis. Tangane bola-bali sraweydng ngusapi mripat kang pijer
ngetokake luh. Untune digeget, kanggo nahan swara kang ngaruhana.
Oh ... oh ... ayuku gawe siyal, ayuku gawe wisuna. Luwung rupaku elek
bae wis genah." . '
’Malam itu di Kabupaten Sumawardana sudah sunyi sepi. Hanya di
keputren terdengar suara tangis perlahan. Memang saat itu Dewi Rara
Manis sedang menangis, bertelungkup di tempat peraduannya. Mendung
pi bumi, seperti alis yang melingkupi mata Rara Manis. Tangannya
berulang-ulang mengusap mata yang terus-inenerus berurai air mata. Ia
mengatupkan giginya untuk menahan suara yang keluar. Oh...oh...
kecantikanku membawa sial, kecantikanku membawa petaka. Lebih baik
wajahku menjadi buruk saja.’ ‘

Konflik yang mengikuti pembukaan itu pada umumnya berupa konflik-
konflik fisik. Permasalahan yang paling banyak menyulut konflik adalah
perebutan wanita, perebutan kekuasaan, dan harga diri. '

Perebutan wanita misalnya terdapat pada cerita "Trima Mati Suduk
Sarira" dan "Geger ing Bumi Purung”. Perebutan kekuasaan misalnya
terdapat pada cerita-cerita legenda "Dumadine Kutha Magelang" (PS, 2
Mar. 1985) dan "Dumadine Kutha Wonosari" (PS, 17 Sep 1988).
Masalah harga diri merupakan salah satu unsur yang menarik untuk
dikaji karena melibatkan latar belakang budaya Jawa. Beberapa contoh
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adalah "Widayana-Wulandari" (PS, 23 Nov. 1985--8 Feb. 1986), "Dyah
Pitaloka", "Bedhahe Benteng Pungkasan" (PS, S Nov. 1988--18 Feb.
1989), dan "Mahapati--Windusari" (PS, 11 Mar. 1989--26 Agt. 1989).
Pada umumnya konflik yang berkaitan dengan masalah harga diri yang
dipertentangkan dengan kewajiban, kepatuhan kepada atasan, dan
kepentingan pribadi mengakibatkan peristiwa yang tragis.

Dalam kisah "Dyah Pitaloka", Patih Gajah Mada telah memberi
peringatan kepada Prabu Hayam Wuruk bahwa gagasannya untuk
memperistri Dyah Pitaloka kurang baik bagi masa depan Majapahit
karena selama ini Kerajaan Pajajaran belum mengakui kedaulatan
Majapahit. :

"Nuwun sewu Sinuwun. Adat kita Jawi makaten sinten mapan anem wajib
sumungkem manembah saha nituha sapangrehipun wredha. Bilih Paduka
dados mantunipun Sri Badhuga Maharaja menapa boten ateges
mrosotaken martabatipun asma Paduka sumarambah nagari Majapahit ?"

"Maatkan hamba Sinuhun. Adat kita orang Jawa adalah siapa muda harus
memberi hormat dan sembah serta mematuhi yang lebih tua. Kalau
Paduka menjadi menantu Sri Baduga Maharaja, apakah hal itu tidak
merendahkan martabat dan nama Paduka di seluruh kerajaan Majapahit?’

Harga diri itulah yang menyebabkan Patih Gajah Mada menumpas
seluruh bala tentara Pajajaran, termasuk Sang Raja dan Putri Dyah
Pitaloka di Bubat. Harga diri sebagai prajurit Mataram Kuno juga
membuat Widayana rela hidup sengsara demi mengabdi kepada rajanya.
Harga diri pulalah yang menyebabkan Ki Ageng Buwana Keling dalam
"Bedhahe Benteng Pungkasan" mempertahankan wilayahnya mati-matian
demi agama Hindu dan pengabdian kepada Majapahit yang sudah runtuh.
Beberapa cerita itu berakhir dengan kesedihan, tetapi di dalamnya juga
tersirat optimisme terhadap kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi
di masa depan mereka.

b. Tokoh

Cerita rakyat di dalam PS menampilkan tokoh-tokoh dengan variasi
yang pada umumnya dapat digolongkan sebagai berikut.
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a. legendaris;
b. berkekuatan gaib; dan
c. manusia biasa.

Yang dimaksud dengan tokoh legendaris dalam hal ini.meliputi
tokoh-tokoh yang muncul dalam catatan sejarah, yaitu para raja, para
putri, pangeran, serta tokoh-tokoh lain yang berkuasa. Termasuk ke
dalam kelompok ini adalah tokoh-tokoh cerita rakyat seperti pada "Poh
Pitu Kasaput Surup”, "Wirabumi Sayembara", "Sultan Suriangsah”, dan
"Widayana--Wulansari”. Dalam kelompok tokoh berkekuatan gaib,
termasuk di dalamnya para raksasa, jin, para kiai dan sunan yang
menguasai ilmu gaib atau kekuatan supranatural seperti pada "Putri
Blorong","Lancur Bangkalan", "Bambang Pajarprono”, dan "Empu
Guling Murya", sedangkan di dalam kelompok tokoh manusia biasa
termasuk tokoh asing dan tokoh yang tidak terkenal. Contoh untuk
kelompok ini ialah "Kapilut ing Glembuk Manis", "Sesumbare Mayor
Qlererque”, "Nyai Blorong" (bedakan dari "Putri Blorong"), dan "Geger
ing Bumi Purung”.

a) Tokoh Legendaris

Tokoh legendaris pada umumnya muncul karena inspirasi cerita-
cerita sejarah yang ditulis dalam berbagai manuskrip dan cerita lisan
yang beredar di dalam masyarakat. Beberapa sumber tertulis yang diacu
oleh para pengarang, misalnya Kidung Ranggalawe, Kidung Sorandhaka,
Volksalmanak Djawi, dan Babad Pacitan. Dan yang memberi inspirasi
penulisan, misalnya legenda "Nyai Blorong" "Riwayat Reog Panaraga",
dan "Wong Banjar Nyirik Iwak Kebo Ulese Putih". Tokoh-tokoh
legendaris itu merupakan tokoh-tokoh perselisihan dalam latar budaya
Jawa. Kisah "Poh Pitu Kasaput Surup” misalnya menceritakan riwayat
Sawunglaga (Mpu Sindhok) dengan pembukaan sebagai berikut.

"Serarangan binarung sumunyuting angin iku kairing pembengoke sing
nyerang, "Hiyaaattt...uh! Klakon remuk kowe!". Rumlawening tangan
penyerang tinututan jangkah lan tendhangan mbebayani, nganti sing
diserang kanthi dadakan iku meh wae ora bisa endha.” =~
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’Serangan yang bersamaan dengan siutan angin itu diiringi suara teriakan
penyerang; "Hiyaaattt... uh! Benar-benar remuk kan!". Lambaian tangan
si penyerang diikuti langkah dan tendangan berbahaya, sampai-sampai
yang diserang secara tiba-tiba itu hampir tidak dapat berkelit.’

Dalam kelompok tokoh legendaris ini muncul tema-tema yang khas, yaitu
tema anak yang mencari ayah untuk suatu pembalasan terhadap perlakuan
sewenang-wenang sang ayah, tema wanita-wanita perkasa yang
menyelamatkan negara dari kehancuran, dan tema yang mencerminkan
perlakuan tidak semena-mena terhadap wanita. Cerita yang bertema anak
mencari ayah misalnya "Cindhe Laras" (PS, 31 Mar. 1984), "Lancur
Bangkalan" (1980), dan "Bambang Pajarprono” (PS, 13 Okt.--10 Nov.
1984). Cerita tentang wanita perkasa misalnya "Mahaesa Sura" (PS, 22
Okt. 1983) yang mengisahkan tentang Dewi Kilisuci, "Kyai Sigar
Penjalin" (1984), dengan Tribuana Tunggadewi sebagai tokoh yang
perkasa, :Srikandhi Demak" yang mengisahkan keperkasaan Ratu
Kalinyamat, dan "Guwa Lawet ing Karangbolong" (PS, 19 Apr. 1986)
dengan ratu putri Prabu Kalasekti. Akan tetapi, di samping -tema
keperkasaan wanita, kesewenangan pria terhadap wanita juga tampak
dalam beberapa cerita. Kutipan berlkut ini d1pet1k dari "Guwa Lawet i ing
karang bolong".

"Ki Napsiyah sanget ing nepsunipun lajeng mangsuli: "Wong wadon iku -
. mung kudu manut apa pakoning laki. Yen kowe ora ngestokake: apa
sapakonku, kowe padha padha lunga-a. Yen ora lunga, tak pateni.. - -.

’Ki Napsiyah sangat marah, lalu ia menjawab: "Wanita. hanya harus
mengikuti perintah suami. Kalau kau tidak menjalankan perintahku,
kalian semua pergilah. Kalau tidak pergi, kubunuh kalian!

Kutipan itu merupakan kesewangan dalam sikap hidup sehari-hari.
Selanjutnya, akan dicontohkan suatu kesewenangan terhadap tokoh wanita
dalam konteks yang berbeda. Cerita yang dimuat di bawah judul "Wong
Banjar Nyirik Iwak Kebo Ulese Putih" (PS, 11 Juli 1987) mengisahkan
seorang raja yang menginginkan seorang permaisuri anak wanita bernama
Diang Diperaja. Sang Patih segera mencari wanita yang diinginkan, yang
ternyata seorang gadis kecil, putri seorang raja di wilayah lain. Ketika
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gadis kecil ini dibawa ke hadapan menolaknya karena yang diinginkan
adalah anak dari Diang Diperaja yang saat itu baru berusia 13 atau 14
tahun. Akhirnya, yang terjadi adalah sebagai berikut.

"Sing dikersakake putra putrine Diang Diperaja, dudu Diang Diperaja
dhewe. Kang mangka putri Diang Diperaja isih timur lan durung paja-
Ppaja palakrama. Lha banjur sapa sing arep nggarwa sang putri? Apa
nayoka praja liyane? Ora mathuk. Apa dipundhut garwa rata liyane?
Uga ora gathuk. Kyai Patih saya judheg panggalihe. Entek-entekane arep
dipundhut garwa dhewe. Besuk yen kagungan putra putri arep diaturake
Sang Prabu Anom Arya Dewangsa."”

’Yang diinginkan anak putri Diang Diperaja, bukan Diang Diperaja
sendiri. Padahal putri Diang Diperaja masih muda dan belum pantas
menikah. Lalu, siapa yang akan memperistri sang putri" Apakah
punggawa raja lainnya? Tidak pantas. Apakah diperistri raja lain? Juga
tidak tepat. Sang patih semakin bingung perasaannya. Akhirnya akan
diperistri sendiri. Kelak kalau berputra seorang putri akan
dipersembahkan kepada Sang Prabu Anom Arya Dewangsa!

Cerita dengan konteks perlakuan kepada wanita seperti itu (pada tahun
- 1987) dapat menimbulkan berbagai penafsiran, yaitu bahwa kaum wanita
memang secara budaya ditempatkan sebagai "benda" pelengkap
keperkasaan pria; wanita ditentukan nasibnya oleh pria; dan bahwa cerita
yang seharusnya disensor oleh redaksi karena konteks perendahan
martabat wanita yang tidak sesuai dengan zaman modern ini; ternyata
cerita ini tetap lolos dan dibaca tanpa ada reaksi dari pembaca.

b) Tokoh Berkekuatan Gaib

Tokoh berkekuatan gaib terpilah menjadi gua kelompok, yaitu
manusia biasa dan makhluk gaib. Kelompok manusia biasa mengetengah-
kan para sunan, empu, dan kiai yang memiliki kesanggupan melakukan
hal-hal yang tidak lazim untuk ukuran manusia biasa. Dalam cerita
seperti "Asal Usule Desa Bekonang" (PS, 17 Juli 1985), "Empu Guling
Murya" (PS, 11 Okt. 1986), dan "Siluman Cocak Ijo" (PS, 30 Mei 1987)
muncul tokoh yang berkekuatan supranatural sehingga mampu
menciptakan hujan badai, mengubah bentuk tubuh, atau menghilang.
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"Siluman Cocak Ijo banjur matak aji maneh. Nuli katon ana ula naga
gedhe banget ngakak arep nguntal Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga
ngeningake cipta maneh. Sanalike banjur ana manuk garudha gedhe
terus nyamber ula naga, anengkerem terus digawa mabur."

"Siluman Cocak Ijo lalu membaca mantera lagi. Kemudian tampak ada
ular naga besar sekali bersuara keras akan melahap Sunan Kalijaga.
Sunan Kalijaga meengheningkan cipta lagi. Segera ada seekor burung
garusa besar mencengkeram dan menerbangkan ular naga itu.

Dalam pertentangan antara kebaikan dan kejahatan, kejahatan selalu
terkalahkan.

Tokoh berwujud makhluk gaib seperti pada cerita "Bambang
Pajarprono”, "Cikal Bakale Bumi Mahdura" (PS, 9 Apr.--16 Apr. 1988),
dan "Tresna Sagebyaran" (PS, 9 Des 1989) muncul sebagai binatang
buas, raksasa, atau putri jelita yang ternyata tipuan saja. Mereka pada
umumnya sangat sakti, tetapi ditempatkan dalam posisi tokoh antagonis
sehingga selalu dapat dikalahkan oleh tokoh utama. Kutipan berikut ini
dari cerita "Cikal Bakale Bumi Mahdura".

"Ulane kena disuwek cangkeme. Getihe kutah malerah ngabangi banyu
segara. Nanging yen siji mati, sijine nyemburi bathange kancane. Anehe
dene ula mati mau urip maneh. Mula senajan bola-bali mati iya bola-bali
urip maneh."

*Ular itu dapat disobek mulutnya. Darahnya tumpah membasahi air laut
sehingga menjadi memerah. Akan tetapi, kalau satu mati, yang lain
menyembur mayat kawannya. Aneh, ular, mati itu lalu hidup lagi
walaupun berulang-ulang mati, ular itupun berulang-ulang hidup lagi.’

Tokoh berkekuatan gaib merupakan aset yang berharga dalam cerita
rakyat karena mengundang rasa ingin tahun dan minat pembaca. Dengan
ditunjang alur yang menempatkan konflik secara beruntun, cerita rakyat
menjadi sangat menarik karena ulah tokoh "ajaib" itu. Tokoh
berkekuatan gaib banyak muncul dalam legenda orang atau daerah.
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c¢) Tokoh Manusia Biasa

Dalam cerita rakyat, tokoh manusia biasa tidak banyak dimunculkan
karena tokoh-tokoh biasa tidak lazim muncul dalam legenda atau
wiracarita. Cerita Rakyat yang memunculkan tokoh biasa itu pada
umumnya menekankan perjuangan melawan penjajah. Jika di dalam
cerita itu ditemukan tokoh kelompok manusia biasa, hal ini merupakan
kelompok tokoh asing. Beberapa tokoh asing yang muncul, misalnya,
Mayor Qluerque dalam "Sesumbare Mayor Qluerque” (PS, 30 Sep.
1989), Tuan Kontrolir dalam "Kapilut ing Glembuk Manis" (PS, 15 Okt.

11988), dan Kapten Kumsius dalam "Birahi kang Mbilaeni" (PS, 2 Sep.
1989). Mereka pada umumnya berada dalam posisi antagonis sehmgga
pada akhirnya ditumpas oleh pihak tentara Indonesia atau tetap
mempertahankan kejahatan mereka. Seperti pada kutipan yang. diambil
dar1 akhir cerita "Kapilut ing Glembuk Manis".

*Lidok ora mlesed guneme Mertopura, Landa ora netepi janjine marang
Mertalaya. Malahan genti Mertalaya disalahake merga merjaya
Martopura, wusanane Mertalaya banjur diukum pati dening Kumpeni
sarana didrel bedhil.

"Ternyata benar, tidak meleset kata-kata Mertalaya, Belanda tidak
menepati janjinya kepada Mertalaya. Sebaliknya, Mertalaya justru
dipersalahkan karena membunuh Mertopura. Akhirnya, Mertalaya lalu
dihukum mati oleh Kumpeni dengan cara ditembak senapan.

Salah satu cerita rakyat yang menghadirkan tokoh manusia biasa
adalah "Nglanggar Sirikan" (PS, 1 Des. 1984) yang merupakan legenda
terjadinya Danau Toba dan Pulau Samosir. Tokohnya bernama Toba,
sedangkan anaknya yang beribu putri ikan bernama Samo. Cerita ini
dibuka dengan deskripsi Pak Toba sewajarnya, sebagai pencari 1kan

"Ana sawijining juru amek awal kang dedunung ana ing tlatah gzszk '
Sumatra Wetan, Jenenge Pak Toba. Saben dina proya mau golek iwak ing
segara Selat Malaka."

> Ada seorang pencari ikan yang tinggal di daerah pantai Sumatra Timur,
bernama Pak Toba. Setiap hari pria itu mencari ikan di laut Selat
Malaka.’
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Namun, cerita ini kemudian tidak dapat terlepas dari kejadian-kejadian
yang gaib, misalnya pertemuan Pak Toba dengan putri ikan, putri ikan
menjelma menjadi seorang wanita yang kemudian diperistri oleh Pak
Toba, dan kemampuan putri ikan menciptakan benda-benda kebutuhan
manusia; yakni makanan, rumah, dan kebutuhan yang lain. Hal yang
sama terjadi pada beberapa cerita rakyat yang berupa legenda, yaitu
dimulai dengan menampilkan tokoh manusia, tetapi kemudian berakhir
dengan kejadian-kejadian yang gaib seperti tokoh berubah menjadi
makhluk aneh ("Nyai Blong"), atau ada gejala alam yang luar biasa
seperti tiba-tiba banjir ("Nganggar Sirikan").

Perubahan tokoh menjadi binatang atau mahkluk aneh karena
kutukan terjadi dalam beberapa cerita rakyat, misalnya Remeng dan
Poleng menjadi bulus ’sejenis kura-kura’ ("Bulus Jimbung", PS, 4 Apr.
1987), Jaka Bedhug menjadi kera dalam "Ki Ageng Cakrajaya” (PS, 6
Juni 1987), dan Bujang Ganong menjadi berkepala seperti topeng yang
menakutkan dalam "Sewandana Sanggalangit" (PS, 4 Okt. 1986). Ucapan
yang bertuah-yang menyebabkan peristiwa menyedihkan itu tidak pernah
dapat dikoreksi di dalam cerita itu. Perbaikan nasib pada umumnya
ditawarkan kepada tokoh dengan melakukan tindakan."pendekatan kepada
Ilahi" atau mereka tetap dalam bentuk sebagaimana nasib menentukan
mereka dengan imbalan mereka dihormati oleh masyarakat yang datang
memohon pertolongan kepada mereka. '

Kutukan atau kata-kata bertuah yang berakibat fatal.itu pada
umumnya diucapkan-oleh orang tua terhadap anak atau atasan terhadap
bawahan yang dianggap kurang hormat. Konsep hormat kepada orang
yang lebih tua atau atasan merupakan nilai budaya yang penting bagi
orang Jawa dan melalui cerita-cerita. Hukuman terhadap pelanggaran
pada umumnya menimbulkan malapetaka tertentu terhadap tokoh
pelakunya. Pola semacam itu berulang secara konsisten dalam berbagai
cerita.

c. Latar

Latar waktu dan tempat yang melatari sebagian besar cerita rakyat
yang muncul pada dekade 1980-an dalam majalah PS adalah zaman
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pemerintahan raja-raja Mataram Hindu, Medang, dan Kahuripan, diikuti
oleh zaman perjuangan melawan penjajahan Belanda. Cerita-cerita yang
bersumber pada naskah-naskah lama lebih bersifat menggubah cerita
sesuai dengan informasi tertulis yang ada sehingga penyimpangan atau
kreasi baru tidak dilakukan. Variasi-variasi dilakukan terhadap cerita-
cerita yang berlatar masa perjuangan melawan Belanda karena pada masa
itu latar tempat menjadi lebih luas kemungkinannya. Dalam cerita
"Kapilut ing Glembuk Manis" (PS, 15 Okt. 1988) misalnya, latar waktu
dan tempat digambarkan sebagai berikut.

"Sabubare perang Diponegoro ing tiatah Ponorogo akeh oderneming kopi
lan teh dikuwasani dening Pamarentah Landa. Dene kang kapatah jaga
lan nyekel wong desa-desa sing diarani kuli gogol. Saben desa diatur
dening Lurahe dhewe, dene panandure sacara giliran."

"Setelah Perang Diponegoro, di daerah Ponorogo banyak perkebunan
kopi dan teh dikuasai oleh Pemerintah Belanda. Sedangkan untuk penjaga
dan pekerja diserahkan kepada orang-orang desa yang disebut sebagai
kuli gogol. Setiap penanaman dilakukan secara bergiliran.

Pemilihan latar Ponorogo secara khusus dilakukan karena tokoh yang
dipertentangkan dengan pihak Kumpeni adalah seorang worok yang
terkenal sakti. Di dalam cerita yang berlatar seperti itu, tema yang
muncul adalah masalah keserakahan manusia, dalam hal ini worok
Mertalaya yang bersedia mengkhianati kakak sepeguruannya, Warok
Topura, untuk mendapatkan pangkat yang dijanjikan Kumpeni dan
merebut istri Warok Tompura.

Situasi yang sama sekali berbeda tampak pada cerita yang berlatar
Kerajaan Kahuripan, yaitu "Bambang Pajarprono” (PS, 13 Okt. 1984).

"Duk rikala Sri Maha Prabu Erlangga isih ngasta pusoraning praja
Kahuripan, laladan antarane gunung Wilis lan Gunung Lawu isih
mejudake alas gung liwang-liwang kang banget wingit sarta angkere."

"Tatkala Sri Maha Prabu Erlangga masih memegang tampuk pimpinan

kerajaan Kahuripan, daerah antara Gunung Wilis dan Gunung Lawu
masih merupakan hutan belantara yang sangat berbahaya dan angker.’
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Dalam kisah yang dipetik dari Babad Wengker, yang mengisahkan
terjadinya kota Ponorogo itu, situasi sama sekali lain daripada contoh
sebelumnya karena pada cerita ini tokoh berhadapan dengan dunia alam
halus yang memiliki kekuatan gaib, yaitu kerajaan para hantu dan jin.
Dalam cerita semacam itu, yang diperebutkan ternyata adalah kekuasaan
dan wanita lain. ‘

Di dalam sejumlah cerita yang berkaitan dengan asal-asul tempat .
seperti pada cerita "Syech Jangkung Mertapa ing Kakus" (PS, 8 Sep.
1988), "Asal Usule Desa Bekonang" (PS, 17 Agt. 1985), dan "Dumadine
Kutha Magelang" (PS, 2 Mar. 1985), masalah wanita sama sekali tidak
dimunculkan. Tema lebih ditekankan kepada pengukuhan kekuasaan
seseorang atau memperebutkan suatu kehormatan. Latar waktu pada
umumnya tidak diacu secara pasti karena yang sangat dipentingkan
adalah latar tempat. Kutipan berikut ini diambil dari "Dumadine Kutha
Magelang". ‘

"Nyupena kadospundi Sang Prabu?"

"Ngene Wa Patih, rumangsaku ing alas Kedhu ana cumloroting cahya
mencorong hanelai. Ilange cahya mau keprungu wisik sapa sing bisa
ngregem cahaya mau bakal bisa nambah kuncaraning prja.’

"Mimpi bagaimana Sang Prabu?’

"Begini Paman Patih, pada perasaan di daerah hutan. Kedua ada cahaya
bersinar menyilaukan. Hilangnya cahaya itu diikuti suatu ilham bahwa siapa
yang dapat menangkap cahaya itu akan dapat menambah keberhasilan
pemerintahannya.’ '

Raja di dalam cerita ini adalah Prabu Panembahan Senopati sehingga
dapat diperkirakan bahwa cerita terjadi pada zaman Mataram baru.
Apabila dibandingkan, didapat suatu persamaan bahwa pada zaman yang
lebih modern ini pun masalah hantu dan jin tetap merupakan kendala
pembukaan wilayah baru. Akan tetapi, ada perbedaannya karena masalah
ini bukan merupakan objek penceritaan yang utama, melainkan lebih
sebagai konsekuensi dari suatu tujuan utama, yaitu membuka daerah
baru. '
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Secara keseluruhan, latar waktu dan tempat yang muncul dalam
cerita rakyat menggambarkan situasi budaya Jawa dengan latar sosial
yang beragam sesuai dengan situasi yang ditampilkan. Titik waktu yang
dipilih pada umumnya .membuka kesempatan bagi cerita untuk
mengembangkan konflik yang ada. Bagi pembaca, latar waktu membantu
memberikan gambaran umum situasi budaya masa itu. Dengan dibantu
ilustrasi yang secara umum digarap dengan baik, latar memberikan
sumbangan bagi keutuhan pemahaman melalui imaji-imaji yang
divisualisasikan oleh penulis dalam karyanya. Latar luar Jawa ada dalam
beberapa cerita rakyat seperti “Datu Sela Porang" (PS, 16 Sep. 1989)

*yang menampilkan latar Pulau Sasak (Lombok), "Putri Puspa Karang"
(PS, 10 Sep. 1988) yang mengetengahkan latar Pulau Batan (Sulawesi
Utara), dan "Putrine Ratu Ular" (PS, 9 Nov. 1985) yang berlatar
Tapanuli Selatan. Cerita-cerita berlatar bukan Jawa itu pada umumnya
mengisahkan legenda tempat dan orang penting di daerah itu.

Beragam latar yang ditampilkan dalam cerita rakyat majalah PS
berperan dalam mengungkapkan eksistensi penampilan tokoh dan tema
cerita yang selalu mempunyai titik singgung dengan konsep nilai budaya
Jawa, antara lain ojo dumeh, urima ing pandum, dan sebagainya (lihat
Bab IIT). Latar tempat yang ditampilkan oleh sebagian besar cerita adalah
daerah Jawa Tengah.

2.1.2 Jaya Baya

Cerita rakyat dalam majalah Jaya Baya dari tahun 1980--1990
tertampung di dalam rubrik "Cerita Rakyat" (rubrik dengan ejaan seperti
ini muncul tahun 1980 s/d 1985, dan mulai tahun 1986 berubah nama
menjadi rubrik "Cerita Rakyat"). Rubrik ini muncul pertama kali pada
akhir tahun 1980 menggantikan' rubrik "Crita- Sambung” (dan ejaan
rubrik tersebut sejak munculnya cerita berjudul Mega-Mega Klawu (JB,
XXXIV/3 Agt. 1980 karya Dyah Kushar) berubah menjadi "Carita
Sambung". Secara umum dalam penulisan bahasa Jawa, antara crita dan
carita tidak ada masalah, hanya saja kata crita lebih mengacu pada
makna lisan.
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Selama sepuluh tahun (1980--1990), majalah Jaya Baya meng-
hasilkan 54 Judul cerita rakyat yang sebagian besar disajikan dengan pola
tersambung. .

2.1.2.1 Fisik Teks

Pada tahun 1980--1985 tempat nama rubrik ("Carita Rakyat")
diletakkan kanan bahwa dan berhias gambar serta ornamen; tahun 1986--
1990 nama rubrik ("Crita Rakyat") diletakkan di sebelah kll‘l atas.

Ilustrasi utama, yakni ilustrasi tetap dalam setiap seri setiap Judul
cerita, sebagian besar berada di sebelah kiri atas dengan porsi rata-rata
1/3 halaman. Ilustrasi ini mencantumkan pula nama pengarang dan
nomor seri cerita, serta judul centa

Sebagai gambaran dapat dilihat dalam cerita berjudul "Raseksa ing
Alas Purwo" karya T. SUwignyo Adi (JB, 14/XXXVIl/4 Des. 1983).
Ilustrasi utama menggambarkan raksasa dengan dua cula di kepala sedang
memegang gada besar menghadapi seorang ibu yang. sedang
menggendong bayinya dengan latar belakang pegunungan dan. beberapa
pepohonan. Sementara nama rubrik berada di sebelah kanan bawah
berukuran tetap (lebih kurang 2 x 4 cm). Demikian selanjutnya untuk
cerita-cerita lain, ilustrasi selalu sesuai dengan judul atau inti cerita
dengan dasar gambar tokoh utama dan bawahan serta latar belakang
seperlunya, seperti pada cerita "Tembang Katresnan ing Bumi Posong"
karya Tony Ismoyo (JB, 24/XL1/8 Feb. 1987); gambar inset Ki Ageng
Posong, kemudian dua orang muda-mudi; latar belakangnya adalah
seekor harimau putih mengendap di atas bukit.

Ilustrasi pendukung adalah ilustrasi yang senantiasa disesuaikan
dengan isi adegan episode setiap terbit, letakknya senantiasa di halaman
kedua pada rubrik ini. Tlustrasi pendukung pada umumnya baik dan
membantu memberikan penjelasan atau penyederhanaan imajinasi
pembaca akan isi cerita. Dalam penelitian ini tidak ditemukan gambar
yang tidak sesuai dengan cerita'dan tidak ada gambar yang kurang
santun.
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Tata letak pada halaman pertama dan dua rubrik ini umumnya baik,
artinya' tidak terganggu oleh munculnya ilustrasi artikel lain. Pada
halaman selanjutnya, sebagai halaman yang memuat sambungan cerita
dari halaman sebelumnya, secara umum sangat terganggu karena
bercampur dengan berbagai macam sambungan artikel lain, iklan, berita,
dan foto-foto -berita (JB, 30/XXXIX/Maret 1985, him. 30; JB,
22/XLI1/24 Jan. 1988, him. 27; JB, 02/XXXVI/13 Sep. 1981, him. 27)

2.2.1.2 Strdkiut Teks
a. Alur

Sembilan puluh persen sampel cerita yang ada menampakkan ciri
sepadan, yaitu alur cerita rakyat dalam majalah Jaya Baya termasuk jenis
alur lurus. Artinya, dilihat dari struktur pokok cerita atau balungan
cerita--dalam model analisis naratif--kernel dan satelitnya menunjukkan
arus cerita yang sederhana dengan pola sebagai berikut: (1) Suasana
damai, tenteram/aman (A); (2) muncul stimulan (B); penyulut
bergeraknya cerita menuju konflik dan ketegangan; stimulan berupa
tokoh, perlstlwa dan benda (pusaka) serta situasi sosial; (3) kontlik (C)
terjadi, secara umum terjadi antara tokoh utama dengan tokoh-tokoh
bawahan. Konflik berkisar di dalam latar batin untuk proses pembentukan
jati diri seorang tokoh utama. Dalam bagian (C) ini tidak harus
menunjukkan- sebuah konflik terbuka secara fisik, tetapi sering berupa
tegangan-tegangan yang sengaja dibina pengarang dengan wujud
pelukisan’ ketegangan, pelukisan situasi sosail atau lakuan tokoh-tokoh
pendamping dan tokoh-tokoh yang sebenarnya hanya berfungsi sebagai
latar sosial berikut gejolaknya. Pembentukan jati diri bisa berupa proses
pendewasaan, proses mendapatkan status sosial, atau proses menuju
~ hidup baru: perkawinan, perubahan status, penemuan kembali status diri
yang pernah tersingkir oleh suatu perxstlwa yang terdapat atau terjadi
dalam awal/bagian cerita; (4) suasana baru (D) atau peleraian
konflik/ketegangan; yaitu terbentuknya suasana baru, status baru bagi
tokoh utama, dan sebagian besar sebuah penyelesaian yang
menyenangkan.
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Cerita yang panjang biasanya memiliki bingkai cerita dan di dalam
bingkai cerita terdapat alur sendiri. Alur cerita dalam bingkai cerita
selalu pada (A) bergayut dengan unsur alur tertentu, entah itu pada (B)
atau (C). Keadaan seperti ini dapat disimak lewat cerita yang berjudul
"Kyai Ageng Wahabaya" karya Sekarbumi (JB, 07/XXXV1/18 Okt. 1981
s.d. JB, 16/XXXV1/20 Des. 1981). Awal cerita telah dimasuki konflik,
yaitu kerasnya hati Kyai Ageng Wanabaya sama dengan Ki Ageng
Mangir ayahnya. Kerasnya hati Wanabaya membuat gusar Raja Mataram,
yakni Penembahan Senapati. Di samping Wanabaya berwatak keras, ia
pun mewarisi pusaka tombak Ki Barukuping yang diciptakan dengan
lidah ular naga bernama Baruklinthing. Tombak tersebut terkenal sangat
sakti dan luar biasa. Secara politis, jika Mataram menyerang wilayah
kekuasaan Wanabaya (sekitar aliran sungai Progo ke utara dan daerah
Bantul) akan membawa aib di seluruh negeri bagi Mataram. Oleh karena
itu, disusunlah upaya yang sangat halus dan rapi untuk menaklukkan
Wanabaya atau Ki Ageng Mangir. Putri Pembayun, ’putri sulung’ Raja
dan beberapa Demang, akhirnya diutus sebagai pasukan sandi yang
dibentuk dalam satu kelompok kesenian wayang. Hingga akhirnya
jebakan dengan penuh siasat dan muslihat itu berhasil, Ki Ageng Mangir
dapat dibunuh oleh Raja. '

Alur cerita di atas adalah awal cerita berkonflik, tegangan sudah
dibina hingga tidak ada kemungkinan bahwa Raja Mataram harus
menaklukkan Wanabaya dengan ¢ara apa pun, yaitu mengorbankan putri
sulungnya sebagai umpan (seri ke 1, JB, 07/XXVI/18 Okt. 1981). Seri
1 cerita ini sebenarnya telah menampilkan unsur stimulasi ke arah
ketegangan selanjutnya, yaitu rencana penaklukan Wanabaya yang
diusulkan oleh Mandaraka. Dalam seri ke-2, ketegangan dilerai
sementara dengan memasukkan riwayat keampuhan senjata tombak
Barukuping milik Wanabaya. Jadi, dalam seri cerita ini menampilkan
legenda asal-mula terjadinya pusaka tombak milik Ki Ageng Mangir yang
berasal dari lidah ular naga Baruklinthing. Menjelang akhir seri ke-2
masuklah persiapan keberangkatan rombongan Putri Pembayun sebagai
utusan raja untuk menaklukkan Wanabaya dengan menyamar sebagai
rombongan seni wayang.
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» Penundaan ketegangan ini berlangsung hingga seri ke-3. Memasuki
seri ke-4, rombongan seni telah berhasil masuk ke arah pentas di rumah
Waanabaya dan Wanabaya pun telah terjebak oleh kecantikan "Putri
Pembayun yang menyamar sebagai anak dalang.

Seri ke-4, ketegangan telah merambat naik karena Putri Pembayun
telah dilamar Wanabaya dan harus berhasil menanggulangi Wanabaya
pada malam pertama sebagai istri yang harus mampu mempertahankan
kehormatannya sebelum Wanabaya menyatakan kesediaannya melamar
dan menghadap Raja Mataram. Setelah hal tersebut berhasil, Putri harus
berhasil melumpuhkan kesaktian pusaka Barukuping dengan mantra dan
cara khusus (seri ke-5, JB, 11/XXXVI1/15 Nov. 1981).

Setelah ketegangan tugas berat itu terlampaui, seri selanjutnya
hingga akhir adalah ketegangan merencanakan persiapan ke Mataram dan
pihak Mataram sendiri mengatur penerimaan Wanabaya dan rencana
pembunuhannya. Rencana tersebut terlaksana pada seri terakhir (seri ke-
10, JB, 16/XXXV1/20 Des. 1981).

Puncak ketegangan adalah peristiwa pembunuhan atas Waanabaya
oleh Raja dengan cara memecahkan kepala Wanabaya ketika sedang
memberikan hormat kepada Raja (sebagai calon mertua Wanabaya).
Puncak ketegangan ini sekaligus merupakan penyelesaian cerita.

Pola alur seperti ini sama dengan cerita-cerita lainnya yang memiliki
serial panjang. Kerumitan membaca alur pada titik konflik atau
ketegangan terletak pada munculnya tokoh-tokoh bawahan bersituasi
sosial yang dibangun lewat penyebutan nama-nama orang, nama-nama
daerah (biasanya desa, kademangan, kabupaten, dan pedusunan).

Awal cerita yang dibina dengan masalah dapat pula disimak lewat
cerita "Demang Canthuk" (JB, 17--20/XXXVI/Des. 1981--Jan. 1982).
Cerita ini berkisah tentang ketangguhan Singawinata yang giat bertapa.
Ketekunan dan kejujurannya membuat ia berhasil mendapat anugerah dari
Raja Anyakrawati atau Sinuwun Seda Krapyak berupa kedudukan sebagai
Demang (penguasa wilayah) di desanya yang kemudian diberi nama desa
Canthuk (diambil dari nama alat yang dipergunakan tokoh untuk
mengoperasi payudara istri raja ketika sakit).
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Cerita kesuksesan Demang Canthuk ini kemudian dilanjutkan dengan
keberhasilan keturunan Demang Canthuk dalam mengembangkan wilayah
dan kesetiaannya terhadap raja, kedudukannya meningkat sebagai
wedana. Cerita dan alurnya tidak rumit, arus ceritanya tidak mem-
bosankan. Dari cerita ini dapat dicermati pola cerita rakyat majalah Jawa,
terutama dari segi teks naratif yang kelihatan sebagai cerita lisan yang
dituliskan sebagai teks. Pola tersebut misalnya, penggunaan stereotipikasi
kalimat pembuka alinea yang sekaligus sebagai kalimat pengantar ke arah
arus cerita dan alur cerita, misalnya: kacariyos, *diceritakan’, cekaking
cariyos ’singkat cerita’, dan boten antawis lami ’tidak antara lama’, dan
sebagainya.

Ada pula beberapa cerita yang dalam membangun konflik atau
ketegangan melibatkan unsur tokoh makhluk halus, terutama sejenis
wewe (siluman wanita) yang mengganggu dan akhirnya membantu tokoh
utama. Cerita seperti ini dapat diikuti dalam "Dewi Masinten Putri
Sudhem" karya Ajang Kewuh (JB, 49--01/XLIII--XLIV/Agt.--Sep. 1989)
dan cerita "Demang Wanapawira" karya S. Darmoatmodjo (JB, 42--06/
XXXV--XXXVI/Juni--Okt. 1981). Cerita ini adalah legenda terjadinya
Kabupaten Wonosari, Gunung Kidul. Peran tokoh makhluk halus tersebut
semula merupakan pembangun kompleksnya ketegangan, terutama yang
harus dialami lewat tokoh-tokoh pembantu, lewat situasi sosial atau
lingkungan sebagai latar. Namun, akhirnya makhluk halus itu membantu
peran tokoh utama untuk melerai ketegangan,

Secara umum, alur cerita rakyat sangat mendekati penggambaran
alur nafas kehidupan manusia Jawa, yakni untuk mencapai hidup layak
perlu memasuki situasi tapa atau prihatin (proses mencari jati diri)
terlebih dahulu. Setelah proses tersebut terlampaui, terciptalah suasana
dunia baru yang bahagia, lebih damai dari masa sebelumnya. Ketegangan
atau konflik terdapat dalam situasi prihatin tadi, sementara unsur stimulan
adalah unsur pendorong ke arah situasi memuncaknya ketegangan dan
sekaligus juga mempercepat lerainya ketegangan. Stimulan bisa berupa
tokoh manusia, tokoh makhluk halus/leluhur, benda-benda pusaka, atau
situasi sosial tertentu yang -sangat mempengarum individuasi tokoh
utama.
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Salah satu ciri lain alur cerita rakyat Jawa adalah cara: mengulur
ketegangan dengan menyisipkan suasana lain yang membentuk struktur
alur cerita tersendiri yang nantinya akan bersambut pada ketegangan
sesungguhnya; semacam ancang-ancang meniti puncak konflik dengan
model lerai sejenak, masuk ke kehidupan lain yang mempunyai tegangan
tersendiri.

Berikut ini menunjukkan contoh bagan cerita dengan alur
berdasarkan satelit dan kernel cerita. Adapun cerita yang dianalisis
adalah "Dewi Masinten Putri Sudhem" karya Ajang Kewuhan (JB, no.
50--52/XLIII/Agt. 1989 dan JB, no. 01/XLIV/ Sep. 1989). Alur Cerita:

1) Pemerintah Belanda mengambil alih kekuasaan Kraton Surakarta.
a. Struktur pemerintahan disesuaikan dengan sistem Gubernemen
b. Usaha membuka hutan untuk lahan perkebunan dengan sistem
Cultuurstelsel, kerja paksa.

2) Raden Ranusentika diangkat sebagai wedana di Ajibarang.

a. Tugas pertama menyiapkan lahan perkebunan di daerah hutan
lereng Gunung Slamet.

b. Tugas memimpin pembukaan hutan di Darmakeradenan,
Menggala, Cituyung, Ratapetung, dan Sudhem; Pengawalnya
Bredhen Santa dan juru masaknya Nyi Sumirah.

c. Raden Ranusentika menghadapi cobaan berat berupa tantangan
alam gaib di Sudhem.

3) Raden Ranusentika menghadapi cobaan berat berupa tantangan alam
gaib di Sudhem.
a. Berpuasa selama empat puluh hari.
~ b. Hari ke-40 menemukan pendhok emas di sebuah curug

4) Bertemu dan berkenalan dengan Dewi Masinten.
a. Dewi Masinten gadis jadian dari makhluk halus.
b. Raden Ranusentika bersedia ke rumah Dewi Masinten.

5) Dewi Masinten minta dijadikan istri Raden Ranusentika.
a. Raden Sentika bersedia menjadi suami Dewi Masinten, dengan
syarat.
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